STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PENELITIAN SENAM KAKI DIABETES TERHADAP NILAI ANKLE BRACHIAL INDEX

	NO
	TINDAKAN

	1.
	Menjelaskan mengenai apa dan bagaimana intervensi akan dilakukan, manfaat, tujuan, risiko yang akan diperoleh dari intervensi tersebut.

	2.
	Setelah responden paham dengan jelas, peneliti akan memberikan lembar persetujuan menjadi responden. Lembar persetujuan ini diisi sesuai dengan kerelaan/kesediaan pasien menjadi responden tanpa adanya paksaan.

	3.
	Setelah para responden mengisi dan memberikan lembar persetujuan,

peneliti akan melakukan kontrak waktu dengan pasien. Sehingga peneliti dan responden bersama-sama untuk menentukan waktu yang tepat.

	4.
	Senam kaki ini akan dilakukan selama 2 kali/minggu selama 2 minggu

	5.
	Peneliti akan mencatat alamat rumah dan nomor telepon responden dengan maksud jika ada hal-hal yang peneliti akan tanyakan atau beritahu. Selain itu, erakan-gerakan dalam senam kaki diabetes ini relatif mudah untuk dipraktikkan sehingga peneliti beserta observer untuk memantau responden  melakukan  senam  kaki  diabetes  secara  mandiri.  setelah

peneliti telah memberikan senam kaki 3-4 kali untuk mengantisipasi hal-


	
	hal yang menyebabkan peneliti tidak dapat memberikan senam kaki diabetes secara langsung.

	6.
	Setelah responden dan anggota keluarga responden menyetujui intervensi yang akan dilakukan, peneliti akan mengunjungi rumah responden sesuai dengan kontrak waktu dengan responden. Peneliti akan melakukan pengukuran nilai ABI terlebih dahulu sebelum melakukan senam kaki diabetes. Hasil nilai ABI dan interpretasinya akan dicatat dalam lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti.

	7.
	1. Langkah-langkah dalam mengukur nilai ABI yaitu :

a. Berdasarkan Wound Ostomy and Continence Nurse Society (2012) persiapan peralatan dan bahan dalam mengukur nilai ABI adalah :

1) Doppler portable dengan 8-10 Mhz. gunakan probe 5 MHz jika terdapat edema dalam jumlah besar pada pergelangan kaki

2) Aneroid sphygmomanometer

3) Gel USG transmisi

4) Alkohol swab untuk membersihkan doppler

5) Kasa untuk membersihkan gel USG transmisi

6) Handuk, seprai atau selimut untuk melindungi tubuh pasien

7) Lembar Observasi dan pena untuk hasil pemeriksaan,

8) Periksa peralatan untuk kerusakan dan cek baterai, jika doppler yang digunakan memakai baterai.

9) Ganti peralatan jika rusak atau tidak benar dikalibrasi


	
	10) Manset yang digunakan untuk pergelangan kaki dan lengan harus dapat mengelilingi bagian yang akan dipasang manset. Manset yang digunakan harus memiliki lebar 40% dari lingkar ekstremitas dan cukup untuk menutupi 80% dari lingkar lengan.

11) Biasanya lebar manset yang digunakan untuk lengan yaitu 12 cm dan 10 cm di pergelangan kaki.

b. Berdasarkan Wound Ostomy and Continence Nurse Society (2012) persiapan pasien dan lingkungan dalam mengukur nilai ABI adalah :

1) Menanyakan
tentang
penggunaan
tembakau,
kafein,
alkohol; melakukan aktivitas berat dalam waktu dekat, dan adanya nyeri. (Catatan: Jika memungkinkan, sarankan pasien untuk menghindari stimulan atau latihan berat selama satu jam sebelum dilakukan pemeriksaan).

2) Lakukan pemeriksaan di lingkungan yang tenang dan hangat untuk mencegah vasokonstriksi pada arteri.

3) Hasil pemeriksaan ABI terbaik diperoleh ketika pasien santai, nyaman, dan memiliki kandung kemih yang kosong.

4) Jelaskan prosedur pada pasien.

5) Lepaskan kaus kaki, sepatu, dan pakaian ketat untuk memasang manset dan tempat meletakkan doppler untuk mengetahui denyut dari arteri.

6) Tempatkan pasien di tempat yang datar dengan posisi terlentang.

Berikan satu bantal kecil di belakang kepala pasien untuk kenyamanan pasien.


	
	7) Sebelum memasangkan manset, berikan pelindung seperti bungkus plastik di bagian kaki jika ada luka atau perubahan integritas kulit.

8) Letakan manset sekitar 2-3 cm diatas fossa cubiti pada lengan dan malleolus di pergelangan kaki. Manset harus dipasangkan tanpa adanya kerutan dan ditempatkan dengan aman untuk mencegah jatuh selama pemeriksaan.

9) Lindungi tubuh pasien untuk mencegah kedinginan.

10) Pastikan pasien merasa nyaman dan berikan waktu minimal 10 menit kepada pasien untuk beristirahat sebelum dilakukan pemeriksaan.

c. Wound Ostomy and Continence Nurse Society (2012) menjelaskan langkah-langkah untuk mengukur tekanan brakialis dengan doppler adalah sebagai berikut :Setelah pasien istirahat dengan rileks pemeriksaan dapat segera dilakukan.

1) Lengan harus rileks.

2) Lakukan palpasi nadi brakialis untuk menentukan lokasi dimana denyutan akan terdengar.

3) Oleskan gel pada bagian yang berdenyut.

4) Letakkan ujung probe doppler pada sudut 45 ° menunjuk ke arah kepala pasien hingga terdengar denyutan yang diperoleh.

5) Kembangkan manset 20-30 mmHg diatas titik dimana denyut nadi tidak lagi terdengar.

6) Kempiskan manset 2-3 mmHg setiap detik, perhatikan manometer dan catat bunyi pertama denyut yang terdengar sebagai nilai sistolik di

lengan.


	
	7) Hapus gel yang diberikan pada permukaan kulit pasien.

8) Jika tekanan sistolik ingin dihitung kembali, tunggu 1 menit sebelum mengembangan manset kembali.

9) Gunakan tekanan sistolik yang tertinggi antara kanan atau kiri lengan pasien untuk menghitung nilai ABI untuk kedua kaki.

d. Wound Ostomy and Continence Nurse Society (2012) menjelaskan langkah-langkah untuk mengukur tekanan ankle dengan doppler adalah sebagai berikut :

1) Tempatkan manset pada kaki pasien lebih rendah dengan bagian bawah manset sekitar 2-3 cm di atas maleolus.

2) Ukur denyut pada bagian dorsalis pedis dan tibialis posterior disetiap kaki.

3) Palpasi bagian kaki untuk menemukan denyut dengan menggunakan doppler.

4) Oleskan gel pada bagian yang berdenyut.

5) Letakkan ujung probe doppler pada sudut 45 ° menunjuk ke arah lutut pasien hingga terdengar denyutan yang diperoleh.

6) Kembangkan manset 20-30 mmHg diatas titik dimana denyut nadi tidak lagi terdengar.

7) Kempiskan manset 2-3 mmHg setiap detik, perhatikan manometer dan catat bunyi pertama denyut yang terdengar sebagai nilai sistolik di pergelangan kaki.

8) Hapus gel yang diberikan pada permukaan kulit pasien.

9) Ulangi dengan prosedur yang sama pada pergelangan kaki lainnya.


	
	10) Jika tekanan sistolik ingin dihitung kembali, tunggu 1 menit sebelum mengembangan manset kembali.

11) Gunakan tekanan sistolik yang tertinggi antara kanan atau kitri pergelangan kaki pasien untuk menghitung ankle brachial index untuk kedua kaki.

12) Bagilah tekanan sistolik yang tertinggi antara dorsalis pedis atau tibialis posterior dengan tekanan sistolik tertinggi diantara kedua lengan untuk memperoleh nilai ABI pada kedua kaki.

	
	Setelah pengukuran nilai ABI telah dilakukan, peneliti akan memulai untuk melakukan senam kaki diabetes.

	
	2. Langkah-langkah dalam melakukan senam kaki diabetes yaitu :

Duduk tegak disebuah bangku (tanpa bersandar) kedua kaki menyentuh lantai, lepas alas kaki.

a. Latihan 1 :

Gerakan jari-jari kedua kaki anda seperti bentuk cakar dan luruskan kembali.


[image: image1]
Gambar 4.2 Latihan 1 senam kaki diabetes

b. Latihan 2 :


1) [image: image2.png]


Angkat ujung kaki, tumit tetap diletakkan di atas lantai

2) [image: image3.jpg]


Turunkan ujung kaki, kemudian angkat tumitnya dan turunkan kembali.

Gambar 4.3 Latihan 2 senam kaki diabetes

c. Latihan 3 :

1) Angkat kedua ujung kaki anda

2) Putar kaki pada pergelangan kaki ke arah samping

3) Turunkan kembali ke lantai dan gerakkan ke tengah
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Gambar 4.4 Latihan 3 senam kaki diabetes

d. Latihan 4 :

1) Angkat kedua tumit anda

2) [image: image5.jpg]


Putar kedua tumit ke arah samping

3) Turunkan kembali ke lantai dan gerakkan ke tengah
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Gambar 4.5 Latihan 4 senam kaki diabetes

e. Latihan 5 :

1) Angkat salah satu lutut dan luruskan kaki anda

2) Gerakkan jari-jari kaki anda ke depan

3) Turunkan kembali kaki anda bergantian kiri dan kanan
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Gambar 4.6 Latihan 5 senam kaki diabetes

f. Latihan 6 :

1) Luruskan salah satu kaki anda di atas lantai

2) Kemudian angkat kaki tersebut

3) [image: image8.png]


Gerakkan ujung-ujung jari ke arah muka anda

4) Turunkan kembali tumit anda ke lantai
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Gambar 4.7 Latihan 6 senam kaki diabetes

g. [image: image10.png]


Latihan 7 : Seperti latihan sebelumnya tapi kali ini dengan kedua kaki bersamaan.

Gambar 4.8 Latihan 7 senam kaki diabetes

h. Latihan 8 :

1) Angkat kedua kaki anda dan luruskan dan pertahankan posisi tersebut

2) Putar kaki pada pergelangan ke arah luar

3) Turunkan kembali kedua kaki ke lantai

	
	Gambar 4.9 Latihan 8 senam kaki diabetes

i. Latihan 9 :

1) Luruskan salah satu kaki anda dan angkat lurus

2) Putar kaki anda pada pergelangan kaki

3) Tuliskanlah di udara dengan kaki anda angka-angka 0-9

Gambar 4.10 Latihan 9 senam kaki diabetes

j. Latihan 10 :

1) Letakkan koran di lantai dan di buka

2) Sobek menjadi dua bagian

3) Satu bagian disobek sekecil-kecil mungkin dengan menggunakan jari-jari kaki

4) Kumpulkan sobekan kecil koran tadi di sobekan besar, lipat-lipat dan dibuang ke tempat sampah

Gambar 4.11 Latihan 10 senam kaki diabetes

	8.
	Senam kaki diabetes dilakukan selama 15-30 menit.
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	9.
	Ajarkan responden secara perlahan agar responden dapat menghafal gerakan- gerakan pada senam kaki diabetes ini.

	10.
	Beri kesempatan kepada responden untuk bertanya atau memberitahu sesuatu yang dianggap tidak jelas.

	11.
	Setelah peneliti melakukan senam kaki diabetes, peneliti akan kembali melakukan kontrak waktu dengan responden untuk pemberian senam kaki diabetes berikutnya.

	12.
	Anjurkan kepada responden untuk melakukan senam kaki diabetes selain waktu yang sudah ditetapkan oleh peneliti.

	13.
	Berikan pujian atau reward ketika pasien dapat melakukan senam kaki diabetes secara mandiri dengan langkah-langkah yang telah diajarkan peneliti.

	14.
	Peneliti akan memberikan penyuluhan atau saran-saran yang bermanfaat agar responden tidak merasa bosan karena hanya melakukan senam kaki diabetes. Selain itu, dengan memberikan penyuluhan atau saran-saran yang bermanfaat dapat menambah wawasan bagi responden.

	15.
	Senam kaki diabetes akan diberikan untuk 20 responden pertama di minggu pertama selama satu minggu dua kali


	16.
	Seluruh responden akan diberikan intervensi yang sama.

	19
	Setelah seluruh responden telah diberikan senam kaki diabetes peneliti akan mengukur kembali nilai ABI sesuai dengan waktu dimana responden telah selesai diberikan 4 kali senam kaki diabetes. Hasil dari nilai ABI dan interpretasinya tersebut akan dicatat dilembar observasi.

	20
	Peneliti akan memberikan reward kepada seluruh responden karna telah bersedia untuk menjadi responden dan telah meluangkan waktu.

	21
	Hasil dari pengukuran ABI sebelum dan sesudah dilakukan senam kaki diabetes akan diolah menggunakan komputer. Setelah ini akan diperoleh apakah ada hubungan atau tidak antara senam kaki diabetes terhadap nilai ABI.
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LEMBAR OBSERVASI

Nama
:

Usia
:

Pekerjaan
:
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Alamat
:

	No
	Tanggal
	Nilai ABI
	Interprestasi
	Ttd

	1.
	
	Pre :

Post
	
	

	2.
	
	Pre :

Post
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	3.
	
	Pre :

Post
	
	

	4.
	
	Pre :

Post
	
	

	5.
	Hasil

Keseluruhan
	
	
	


DAFTAR NILAI ANKLE BRACHIAL INDEX (ABI) PRE TEST

	NO
	LAMA DM
	JENIS KELAMIN
	KODE
	UMUR
	KODE
	P1
	P2
	P3
	P4

	R1
	8TAHUN
	Perempuan
	1
	69
	
2
	0,87
	0,9
	0,93
	1

	R2
	6TAHUN
	Perempuan
	1
	63
	2
	0,79
	0,86
	0,86
	0,86

	R3
	7TAHUN
	Perempuan
	1
	67
	2
	0,85
	0,85
	0,85
	0,92

	R4
	4TAHUN
	Laki-Laki
	2
	63
	2
	0,78
	0,79
	0,8
	0,84

	R5
	6TAHUN
	Perempuan
	1
	63
	2
	0,8
	0,83
	0,85
	0,86

	R6
	5TAHUN
	Perempuan
	1
	70
	3
	0,86
	0,86
	0,86
	0,86

	R7
	6TAHUN
	Perempuan
	1
	56
	1
	0,87
	0,89
	0,9
	1

	R8
	4TAHUN
	Perempuan
	1
	69
	2
	0,86
	0,86
	0,86
	0,86

	R9
	10TAHUN
	Laki-Laki
	2
	79
	3
	0,77
	0,81
	0,83
	0,85

	R10
	6TAHUN
	Perempuan
	1
	62
	2
	0,62
	0,77
	0,8
	0,86

	R11
	4TAHUN
	Perempuan
	1
	48
	1
	0,92
	0,92
	0,92
	0,92

	R12
	3TAHUN
	Perempuan
	1
	62
	2
	0,83
	0,85
	0,88
	0,93

	R13
	3TAHUN
	Perempuan
	1
	45
	1
	0,91
	0,91
	0,91
	0,91

	R14
	5TAHUN
	Perempuan
	1
	59
	1
	0,85
	0,85
	0,85
	0,85

	R15
	9tahun
	Perempuan
	1
	60
	2
	0,94
	0,93
	0,93
	0,93

	R16
	9tahun
	Laki-Laki
	2
	74
	3
	0,64
	0,71
	0,71
	0,71

	R17
	6 TAHUN
	Perempuan
	1
	57
	1
	0,77
	0,77
	0,85
	0,85

	R18
	7TAHUN
	Perempuan
	1
	67
	2
	0,75
	0,75
	0,8
	0,92

	R19
	4TAHUN
	Perempuan
	1
	58
	1
	0,85
	0,85
	0,92
	0,92

	R20
	6TAHUN
	Perempuan
	1
	50
	2
	0,79
	0,85
	0,88
	0,9

	R21
	8TAHUN
	Perempuan
	1
	67
	2
	0,77
	0,8
	0,85
	0,85

	MEAN
	0,8138
	0,8386
	0,859
	0,8857


DAFTAR NILAI ANKLE BRACHIAL INDEX (ABI) POST TEST
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NO�
LAMA DM�
JENIS KELAMIN�
KODE�
UMUR�
KODE�
P1�
P2�
P3�
P4�
�
R1�
8TAHUN�
Perempuan�
1�
69�
2�
0,87�
0,93�
1�
1�
�
R2�
6TAHUN�
Perempuan�
1�
63�
2�
0,86�
0,86�
0,88�
0,9�
�
R3�
7TAHUN�
Perempuan�
1�
67�
2�
0,86�
0,87�
0,88�
0,93�
�
R4�
4TAHUN�
Laki-Laki�
2�
63�
2�
0,79�
0,8�
0,87�
0,89�
�
R5�
6TAHUN�
Perempuan�
1�
63�
2�
0,81�
0,86�
0,86�
0,9�
�
R6�
5TAHUN�
Perempuan�
1�
70�
3�
0,86�
0,86�
0,86�
0,9�
�
R7�
6TAHUN�
Perempuan�
1�
56�
1�
0,91�
1�
1�
1,2�
�
R8�
4TAHUN�
Perempuan�
1�
69�
2�
0,86�
0,86�
0,86�
0,93�
�
R9�
10TAHUN�
Laki-Laki�
2�
79�
3�
0,85�
0,87�
0,87�
0,88�
�
R10�
6TAHUN�
Perempuan�
1�
62�
2�
0,7�
0,8�
0,85�
0,87�
�
R11�
4TAHUN�
Perempuan�
1�
48�
1�
0,92�
0,92�
0,92�
0,83�
�
R12�
3TAHUN�
Perempuan�
1�
62�
2�
0,86�
0,89�
0,9�
0,93�
�
R13�
3TAHUN�
Perempuan�
1�
45�
1�
0,91�
0,91�
0,91�
0,93�
�
R14�
5TAHUN�
Perempuan�
1�
59�
1�
0,85�
0,85�
0,85�
0,85�
�
R15�
9tahun�
Perempuan�
1�
60�
2�
0,94�
0,93�
0,93�
0,75�
�
R16�
9tahun�
Laki-Laki�
2�
74�
3�
0,79�
0,71�
0,86�
0,86�
�
R17�
6 TAHUN�
Perempuan�
1�
57�
1�
0,77�
0,77�
0,88�
0,9�
�
R18�
7TAHUN�
Perempuan�
1�
67�
2�
0,9�
0,92�
0,92�
0,94�
�
R19�
4TAHUN�
Perempuan�
1�
58�
1�
0,88�
0,85�
0,87�
0,94�
�
R20�
6TAHUN�
Perempuan�
1�
50�
2�
0,8�
0,83�
0,85�
0,91�
�
R21�
8TAHUN�
Perempuan�
1�
67�
2�
0,85�
0,85�
0,89�
0,9�
�
MEAN�
0,8495�
0,8638�
0,891�
0,9114�
�









